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ABSTRACT

he aim of the research is to increase the students’ activity in math learning

through Snow ball method on the main topic rectangle, cube, and cuboid.
Method used classroom action research. This is a classroom action research.
Techniques of data collection are observation, field note, interview, and
documentation. Technique of data analysis is descriptive qualitative by using data
reduction, data presentation and drawing conclusion. The research result shows
that there is an increase on students’ activity for learning math with the main topic
rectangle, cube, and cuboid through snow ball method. This can be seen the fact
that: 1) Students affectivity in giving questions before doing treatment is 12,82%
and at the last treatment reaches up 35,90%, 2) Students’ affectivity in answering
questions before doing treatment is 15,38% and at the last treatment reached up
43,59%, 3) Students’ affectivity in doing try out that is given by the teachers before
doing treatment is 33,33% and at the last treatment reaches up 92,31%, 4) Students’
affectivity in doing items in front of the class before doing treatment is 10,26%
and at the last treatment reached up 38,46%.
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PENDAHULUAN

Kemungkinan kegagalan guru dalam menyampaikan suatu pokok bahasan
terutama dibidang matematika disebabkan pada saat proses belajar, mengajar
guru kurang dapat membangkitkan perhatian dan keaktifan peserta didik dalam
mengikuti pelajaran. Untuk menumbuhkan sikap aktif, kreatif, dan inovatif
dari peserta didik tidaklah mudah.

Pembelajaran aktif sangat perlu diadakan karena untuk mempelajari se-
suatu yang baik diperlukannya belajar secara aktif untuk membantu men-
dengarkannya, melihatnya, mengajukan pertanyaan tentang pelajaran tertentu,
dan mendiskusikannya dengan yang lain. Belajar aktif meliputi berbagai cara
untuk membuat peserta didik aktif sejak awal melalui aktivitas-aktivitas yang
membangun kerja kelompok dan dalam waktu singkat membuat mereka berpikir
tentang materi pelajaran.
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Berkaitan dengan masalah tersebut pada pembelajaran di SMP Negeri 10
Surakarta khususnya peserta didik kelas VIII B tahun pelajaran 2012/2013
juga ditemukan keragaman masalah, salah satunya tentang rendahnya keakti-
fan peserta didik. Berdasarkan observasi peneliti masalah-masalah tersebut
adalah sebagai berikut: 1) Para peserta didik jarang mengajukan pertanyaan,
walaupun guru sering meminta peserta didik bertanya jika ada hal-hal yang
kurang atau belum paham. 2) Kurangnya keberanian peserta didik untuk me-
ngerjakan soal di depan kelas. 3) Peserta didik merasa takut untuk menge-
mukakan idenya. 4) Rendahnya keberanian peserta didik dalam menjawab
pertanyaan. 5) Rendahnya kemampuan peserta didik untuk menyanggah pen-
dapat teman. 6) kurangnya partisispasi peserta didik dalam diskusi kelompok.

Fokus penelitian ini diuraikan menjadi dua rumusan masalah: “Apakah
proses pembelajaran matematika melalui Model pembelajaran aktif tipe snow
ball dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada konsep luas permukaan
serta volume kubus dan balok?”

Tipe snow ball (Hisyam Zaini, dkk.2007) menyatakan bahwa strategi ini
digunakan untuk mendapatkan jawaban yang dihasilkan dari diskusi peserta
didik secara bertingkat. Dimulai dari kelompok kecil kemudian dilanjutkan
dengan kelompok yang lebih besar sehingga pada akhirnya akan memunculkan
dua atau tiga jawaban yang telah disepakati oleh peserta didik secara kelompok.
Strategi ini akan berjalan dengan baik jika materi yang dipelajari menurut pe-
mikiran yang mendalam atau menurut peserta didik untuk berpikir analisis
bahkan mungkin sintesis.

Winkel dalam Sunarto (2009) mengatakan bahwa “prestasi belajar adalah
suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang peserta didik
dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya.”
Sedangkan menurut S. Nasution dalam Sunarto (2009) prestasi belajar adalah:
“Kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat.

Berdasarkan tinjauan pustaka, kajian teori dan kerangka berfikir dapat
dirumuskan dua hipotesis, yaitu (1) ada peningkatkan pemahaman konsep luas
permukaan serta volume kubus dan balok pada peserta didik melalui model
pembelajaran aktif tipe snow ball, (2) ada peningkatkan prestasi belajar peserta
didik dalam pembelajaran matematika melalui model pembelajaran aktif tipe
snow ball.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pem-
belajaran matematika melalui metode Snow ball pada pokok bahasan bangun
ruang sisi datar, kubus dan balok.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian berbasis kelas kolaboratif, yaitu suatu
penelitian yang bersifat praktis, menyesuaikan situasi dan kondisi obyek pe-
nelitian serta melakukan tindakan berdasarkan permasalahan yang muncul
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Kepala sekolah, guru matematika
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dan peneliti dilibatkan sejak (1) dialog awal, (2) perencanaan tindakan, (3) pe-
laksanaan tindakan, (4) observasi dan monitoring, (5) refleksi, (6) evaluasi dan
(7) penyimpulan hasil berupa pengertian dan pemahaman. Waktu penelitian
empat bulan, yaitu mulai bulan Januari sampai April 2013. Subyek penelitian
adalah siswa kelas VIIIB SMP Negeri 10 Surakarta Tahun Pelajaran 2012/
2013.

Penelitian tindakan kelas dilakukan bersifat diskriptif kualitatif. Sumber
data yang utama adalah peneliti yang melakukan tindakan dan peserta didik
yang menerima tindakan, serta sumber data berupa data dokumentasi. Pengam-
bilan data dilakukan dengan observasi, catatan lapangan, metode tes dan doku-
mentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah model alur, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan (Sutama, 2000:14)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kondisi Awal

Berdasarkan hasil dialog awal dan observasi dengan guru kelas diperoleh
keterangan atau gambaran bahwa dari jumlah 36 peserta didik kelas VIIIB pe-
serta didik yang mengajukan pertanyaan sebanyak 5 peserta didik (12,82%),
peserta didik yang menjawab pertanyaan sebanyak 6 peserta didik (15,38%),
peserta didik yang mau mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh guru
sebanyak 13 peserta didik (33,33%), dan peserta didik yang berani mengerjakan
soal di depan kelas sebanyak 4 peserta didik (10,26%).

Deskripsi Hasil Tindakan
Tindakan Kelas Putaran I

1) Perencanaan Tindakan Kelas Putaran I
Perencanaan tindakan kelas putaran I dilaksanakan dengan memper-
hatikan permasalahan-permasalahan yang telah dibicarakan antara peneliti
dengan guru matematika. Berdasarkan kesepakatan antara peneliti dan
guru matematika kelas VIIB maka selanjutnya peneliti akan melakukan
proses pembelajaran pada kelas tersebut. Dimana materi yang akan disam-
paikan adalah unsur-unsur kubus dan balok (titik sudut, rusuk, bidang
sisi, diagonal bidang, diagonal ruang dan bidang diagonal). Dengan alokasi
waktu 2 jam pelajaran (80 menit). Buku panduan peneliti disamakan dengan
buku panduan yang dipakai peserta didik selama ini, dalam hal ini untuk
mempermudah proses pembelajaran matematika yang akan dilaksanakan
oleh peneliti.
2) Pelaksanaan Tindakan Kelas Putaran I
Tindakan kelas putaran I dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 11
Februari 2013 pada jam pelajaran ke 1-2 (07.00 sampai dengan 08.20 WIB).
Pada putaran ini pelaku tindakan adalah peneliti yang dibantu guru mate-
matika, jumlah peserta didik yang hadir sebanyak 36 peserta didik.
3) Observasi Tindakan Kelas Putaran I
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a)

b)

Tindak Mengajar

Pembelajaran pada putaran pertama ini dimulai dengan salam, ber-
doa, menyampaikan tujuan dan materi yang akan dipelajari.

Guru menyampaikan secara singkat konsep dasar kubus dan balok.
Selanjutnya guru memberikan beberapa pertanyaan kepada peserta didik
yang ditulis di papan tulis. Guru meminta peserta didik mendiskusikan
jawaban dengan teman satu bangku. Selanjutnya mereka diminta untuk
menulis jawabannya pada selembar kertas.

Peserta didik diminta untuk mendiskusikan jawaban dari diskusi
mereka dengan teman dari kelompok bangku lain yaitu bangku didepan
atau belakang mereka dan mencatat hasil diskusi.

Setelah masing-masing kelompok menetapkan jawaban pertanyaan,
selanjutnya masing-masing kelompok menunjuk seorang wakil untuk
mempresentasikan jawaban kelompok di depan kelas. Semua kelompok
diwajikan untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Sementara
satu kelompok mempresentasikan jawaban mereka di depan kelas, ke-
lompok lain dapat mengajukan pertanyaan terhadap jawaban kelompok
di depan. Selanjutnya berdasarkan jawaban semua kelompok guru
mengajak peserta didik untuk menyimpulkan jawaban yang terbaik.

Setelah sesi tanya jawab tiap kelompok selesai guru memberikan
sejumlah soal untuk dikerjakan secara mandiri. Guru menutup pertemu-
an dengan salam.

Tindak Belajar

Peserta didik yang mengerjakan soal latihan di depan kelas sebanyak
S peserta didik, kebanyakan peserta didik lainnya tidak berani karena
takut jawabannya salah. Peserta didik yang tidak mengerjakan soal-
soal latihan sebanyak 19 peserta didik, berarti peserta didik yang me-
ngerjakan soal-soal latihan sebanyak 20 peserta didik.

4) Refleksi Tindakan Kelas Putaran I
a) Keadaan kelas masih gaduh saat pembentukan kelompok dan diskusi.
b) Guru kurang memberikan penguatan kepada peserta didik pentingnya
kerjasama dalam kelompok.
c) Guru kurang menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik yang belum
berhasil.
d) Terdapat beberapa peserta didik yang kurang aktif dalam pembelajaran
dan belum bisa bekerjasama dalam kelompok.
e) Peserta didik belum berani dalam mengemukakan pertanyaan dan
mengerjakan soal ke depan kelas karena takut salah.
S) Evaluasi Tindakan kelas Putaran I
Berdasarkan hasil catatan lapangan pada putaran I menunjukkan ada-
nya peningkatan jumlah peserta didik yang aktif dibandingkan dengan
sebelum dilakukan tindakan. Peserta didik yang mengajukan pertanyaan
sebanyak 8 peserta didik (20,51%). Peserta didik yang menjawab pertanyaan
sebanyak 8 peserta didik (20,51%). Peserta didik yang mengerjakan latihan
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soal sebanyak 20 peserta didik (51,13%). Peserta didik yang mengerjakan
soal latihan di depan kelas sebanyak 5 peserta didik (12,82%).

Tindakan Kelas Putaran II

1)

2)

3)

Perencanaan Tindakan Kelas Putaran II

Perencanaan tindakan kelas putaran II dibuat berdasarkan tindakan
kelas putaran I yang telah direvisi. Metode pembelajaran yang akan diguna-
kan pada putaran II adalah metode Snow ball. Dengan alokasi waktu 2 jam
pelajaran (80 menit), dan materi yang akan disampaikan adalah luas
permukaan dan volume kubus.
Pelaksanaan Tindakan Kelas Putaran II

Tindakan kelas putaran II dilaksanakan pada hari Senin tanggal 14
Februari 2013 pada jam pelajaran ke 6-7 (10.35 sampai dengan 11.55 WIB).
Pada putaran ini pelaku tindakan adalah peneliti yang dibantu guru mate-
matika, jumlah peserta didik yang hadir sebanyak 36 peserta didik.
Observasi Tindakan Kelas Putaran II
a) Tindak Mengajar

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan me-
nyampaikan tujuan dan materi yang akan dipelajari.

Guru memulai pelajaran dengan membagi peserta didik menjadi be-
berapa kelompok. Jumlah peserta didik di kelas VIIIB adalah 36 peserta
didik sehingga dibagi menjadi 12 kelompok tiap kelompok 3 peserta didik.
Kemudian guru membagikan catatan terbimbing yang berisikan materi
yang akan disampaikan, catatan terbimbing yang dibagikan pada bagian-
bagian yang penting telah dikosongi. Kemudian guru menjelaskan kepada
peserta didik bahwa bagian-bagian yang kosong pada catatan terbimbing
tersebut dilengkapi pada saat guru menyampaikan materi ajar.

Guru menyampaikan materi secara garis besar mengenai luas per-
mukaan dan volume kubus. Disela-sela penyampaian materi guru me-
lakukan tanya jawab secara lisan kepada peserta didik. Guru selanjutnya
memberikan pertanyaan kepada masing-masing kelompok untuk di-
diskusikan.

Setelah sesi tanya jawab tiap kelompok selesai guru memberikan
sejumlah soal untuk dikerjakan secara mandiri, ada 30 peserta didik
yang mau mencoba mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru.
Peserta didik yang aktif mau mencoba mengerjakan soal di depan kelas
ada 3 peserta didik. Bagi peserta didik yang aktif dalam mengerjakan
soal di depan kelas diberikan reward. Apabila pekerjaan peserta didik di
depan kelas telah selesai, guru bersama peserta didik membahas jawab-
an dari masing-masing soal.

b) Evaluasi Tindak Belajar

Pada putaran kedua ini diperoleh data mengenai berbagai keaktifan
peserta didik. Peserta didik yang mengajukan pertanyaan sebanyak 10,
peserta didik yang menjawab pertanyaan baik dari guru maupun dari
pertanyaan kelompok sebanyak 13 peserta didik, Peserta didik yang
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4)

5)

mengerjakan soal latihan di depan kelas sebanyak 8 peserta didik. Pada
putaran kedua ini peserta didik yang berani untuk mengerjakan soal
latihan di depan kelas meningkat. Peserta didik yang tidak mengerjakan
soal-soal latihan sebanyak 9 peserta didik, sebagian dari mereka hanya
menunggu hasil jawaban teman, berarti peserta didik yang mengerjakan
soal-soal latihan sebanyak 30 peserta didik.
Refleksi Tindakan Kelas Putaran II
a) Keadaan kelas masih gaduh pada saat diskusi.
b) Saat mengerjakan soal latihan ada beberapa peserta didik yang meng-
ganggu temannya atau sekedar menyontek jawaban dari temannya.
c) Masih ada beberapa peserta didik yang kurang aktif dalam diskusi
kelompok.
Evaluasi Tindakan Kelas Putaran II
Berdasarkan hasil catatan lapangan pada putaran II menunjukkan ada-
nya peningkatan jumlah peserta didik yang aktif. Peserta didik yang meng-
ajukan pertanyaan sebanyak 10 peserta didik (25,64%). Peserta didik yang
menjawab pertanyaan sebanyak 13 peserta didik (33,33%). Peserta didik
yang mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan oleh guru sebanyak 30
peserta didik (76,92%), Peserta didik yang mengerjakan soal di depan kelas
sebanyak 8 peserta didik (20,51%), melihat hasil tersebut berati sudah me-
ngalami peningkatan dibandingkan putaran sebelumnya.

Tindakan Kelas Putaran III

1)

2)

3)

Perencanaan Tindakan Kelas Putaran III

Perencanaan tindakan kelas putaran III dibuat berdasarkan tindakan
kelas putaran II yang telah direvisi. Metode pembelajaran yang akan di-
gunakan pada putaran III adalah metode Snow ball. Dengan alokasi waktu 2
jam pelajaran (80 menit), dan materi yang akan disampaikan adalah luas
permukaan dan volume balok.
Pelaksanaan Tindakan Kelas Putaran III

Tindakan kelas putaran III dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 18
Februari 2013 pada jam pelajaran ke 1-2 (07.00 sampai dengan 08.20 WIB).
Pada putaran ini pelaku tindakan adalah peneliti yang dibantu oleh guru
matematika, jumlah peserta didik yang hadir sebanyak 36 peserta didik.
Observasi dan Monitoring Tindakan Kelas Putaran III
a) Tindak Mengajar

Pembelajaran pada putaran pertama ini dimulai dengan salam, ber-
doa, menyampaikan tujuan dan materi yang akan dipelajari.

Guru memulai pelajaran dengan membagi peserta didik menjadi be-
berapa kelompok yaitu sama seperti putaran sebelumnya menjadi 12
kelompok tiap kelompok 3 peserta didik. Kemudian guru membagikan
catatan terbimbing yang berisikan materi yang akan disampaikan,
catatan terbimbing yang dibagikan pada bagian-bagian yang penting telah
dikosongi. Kemudian guru menjelaskan kepada peserta didik bahwa
bagian-bagian yang kosong pada catatan terbimbing tersebut dilengkapi
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4)

5)

pada saat guru menyampaikan materi ajar. Guru menyampaikan materi
secara garis besar mengenai luas permukaan dan volume balok.

Setelah guru menyampaikan materi pelajaran secara garis besar
kemudian guru menyampaikan pertanyaan-pertanyaan sebagai bahan
diskusi kelompok. Sebagaimana langkah-langkah snow ball pada pem-
belajaran sebelumnya setelah dilakukan diskusi pada kelompok kecil
yaitu 3 peserta didik, selanjutnya hasil diskusi dipadukan dengan 2
kelompok lainnya sehingga jumlah kelompok adalah 4 kelompok dengan
jumlah anggota masing-masing kelompok 9 peserta didik.

Dalam pelaksanaan diskusi sudah lebih baik dari pertemuan sebe-
lumnya. Selama diskusi berlangsung sebagian besar peserta didik yang
sudah aktif tetapi ada beberapa peserta didik yang diam saja atau malah
mengganggu temannya. Sesuai dengan hasil evaluasi putaran II guru
akan lebih dalam memberikan motivasi agar peserta didik lebih aktif
dalam pembelajaran. Pada saat diskusi guru berkeliling memberikan
motivasi dan bimbingan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan.

b) Tindak Belajar
Dari putaran yang ketiga ini diperoleh data yaitu peserta didik yang
mengajukan pertanyaan sebanyak 14 peserta didik peserta didik yang
menjawab pertanyaan baik dari guru maupun pertanyaan kelompok se-
banyak 17 peserta didik. Peserta didik yang mengerjakan soal latihan
di depan kelas sebanyak 15 peserta didik. Pada putaran ketiga ini se-
bagian besar peserta didik sudah berani untuk mengerjakan soal latihan
di depan kelas. Peserta didik yang tidak mengerjakan soal-soal latihan
ada 3 peserta didik, berarti peserta didik yang mengerjakan soal-soal
latihan sebanyak 36 peserta didik.
Refleksi Tindakan Kelas Putaran III

Refleksi putaran ketiga dilaksanakan pada tanggal 18 Februari 2013.
Refleksi ini mendiskusikan hasil observasi tindakan kelas putaran ketiga,
hasil dari refleksi diantaranya keaktifan peserta didik meningkat dengan
sangat baik, setiap anggota kelompok sudah dapat bekerjasama dengan
kelompoknya. Tindakan sudah berjalan sesuai yang direncanakan. Langkah-
langkah yang diambil guru berhasil meningkatkan keaktifan peserta didik.
Indikator-indikator yang telah dilakukan peneliti mengalami peningkatan.
Evaluasi Tindakan Kelas Putaran III

Data yang didapat dari catatan lapangan menunjukkan adanya pening-
katan jumlah peserta didik yang aktif. Peserta didik yang mengajukan per-
tanyaan sebanyak 14 peserta didik (35,90%). Peserta didik yang menjawab
pertanyaan sebanyak 17 peserta didik (43,59%). Peserta didik yang mengerja-
kan soal-soal latihan yang diberikan oleh guru sebanyak 36 peserta didik
(92,31%). Peserta didik yang mengerjakan soal di depan kelas sebanyak 15
peserta didik (38,46%). Pembelajaran putaran III terlihat peran guru sudah
tidak lagi mendominasi. Pembelajaran sudah terpusat pada peserta didik.

Data-data yang diperoleh pada saat penelitian mengenai keaktifan
peserta didik kelas VIIIB SMP Negeri 10 Surakarta dalam pembelajaran
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matematika dari sebelum tindakan kelas sampai dengan tindakan kelas
putaran III dapat disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1
Data Keaktifan Peserta didik Kelas VIIIB SMP Negeri 10 Surakarta
Indikator Sebelum
No Putaranl Putaran Il Putaranl
Keaktifan Tindakan
1. Mengajukan ) 8 10 14
pertanyaan (12,82%)  (20,51%) (25,64%) (35,90%)
2. Menjawab 6 8 13 17
pertanyaan (15,38%)  (20,51%) (33,33%) (43,59%)
3. Mengerjakan soal- 13 20 30 36
soal latihan (33,33%) (51,13%) (76,92%) (92,31%)
4. Mengerjakan soal 4 5 8 15
di depan kelas (10,26%)  (12,82%) (20,51%) (38,46%)

PEMBAHASAN

Tindakan yang dilakukan oleh peneliti yang dibantu oleh guru matematika
adalah mendorong peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran matematika
yakni dengan menerapkan metode Snow ball. Guru membagi peserta didik men-
jadi beberapa kelompok dan membagikan catatan terbimbing dimana pada
catatan terbimbing tersebut ada beberapa bagian yang masih kosong. Diharapkan
sambil mendengarkan penjelasan dari guru peserta didik melengkapi catatan
terbimbing tersebut. Guru menyampaikan materi secara garis besar kemudian
memberi pertanyaan yang didiskusikan oleh kelompok kecil. Hasil diskusi ke-
lompok kecil selanjutnya didiskusikan kembali pada penggabungan kelompok
kecil lainnya menjadi kelompok yang lebih besar.

Pada prakteknya dengan metode Snow ball dapat meningkatkan keaktifan
peserta didik dalam pembelajaran matematika. Peningkatan keaktifan peserta
didik dalam pembelajaran matematika dapat dilihat dari beberapa indikator
yaitu keaktifan peserta didik dalam mengajukan pertanyaan, menjawab per-
tanyaan, mengerjakan soal di depan kelas, dan keaktifan peserta didik dalam
mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan oleh guru.

Dengan penerapan metode Snow ball, peneliti menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan sehingga keaktifan peserta didik dalam menjawab per-
tanyaan dan mengajukan pertanyaan mengalami peningkatan. Keaktifan peserta
didik peserta didik dalam mengajukan pertanyaan sebelum diadakan tindakan
sebesar 12,82%, setelah diadakan tindakan meningkat menjadi 35,90%. Sedang-
kan dalam menjawab pertanyaan baik dari guru maupun pertanyaan kelompok
sebelum diadakan tindakan sebesar 15,38%, setelah diadakan tindakan me-
ningkat menjadi 43,59%.
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Dengan menumbuhkan sikap saling menghargai dan memberikan reward
atau pujian atas setiap usaha peserta didik dapat mendorong mereka memper-
kuat tanggung jawab, serta menanamkan rasa keberanian dan kepercayaan
diri yang tinggi dapat mendorong semangat serta memotivasi mereka selama
proses pembelajaran sehingga peserta didik mau mencoba mengerjakan latihan
soal yang ada serta berani mengerjakan soal di depan kelas. Keaktifan peserta
didik dalam mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan oleh guru mengalami
peningkatan sebelum diadakan tindakan sebesar 33,33%, setelah diadakan
tindakan meningkat menjadi 92,31%. Keaktifan mengerjakan soal di depan
kelas juga mengalami peningkatan sebelum diadakan tindakan sebesar 10,26%,
setelah diadakan tindakan meningkat menjadi 38,46%. Data diatas menun-
jukkan adanya peningkatan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran
matematika. Berdasarkan data penelitian tersebut mendukung diterimanya
hipotesis bahwa pembelajaran matematika dengan metode Snow ball dapat me-
ningkatkan keaktifan peserta didik kelas VIIIB dalam pembelajaran matematika
di SMP Negeri 10 Surakarta.

SIMPULAN

1. Dengan penerapan metode Snow ball dapat meningkatkan keaktifan peserta
didik dalam pembelajaran matematika. Adapun tindak mengajar yang di-
lakukan oleh guru yaitu: a) membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok, b) menyampaikan materi ajar dengan panduan catatan terbimbing
dimana pada catatan terbimbing tersebut ada bagian yang penting dikosongi
dimaksudkan agar peserta didik melengkapinya, c) setiap kelompok men-
diskusikan pertanyaan guru, d) melakukan diskusi pada kelompok yang
lebih besar, e) menyampaikan rangkuman dan klarifikasi dari jawaban-
jawaban kelompok di depan kelas, dan f) mengajak peserta didik merangkum
hasil jawaban dari masing-masing kelompok.

2. Adanya peningkatan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran matematika
melalui metode Snow ball, dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut:
a) keaktifan peserta didik dalam mengajukan pertanyaan, b) keaktifan pe-
serta didik dalam menjawab pertanyaan, c) keaktifan peserta didik dalam
mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru, d) keaktifan peserta
didik dalam mengerjakan soal di depan kelas. Keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran matematika dilihat dari indikator tersebut setelah dilakukan
tindakan putaran I sampai putaran III mengalami peningkatan. Hal ini me-
nunjukkan bahwa proses pembelajaran matematika melalui metode Snow
ball dapat meningkatkan keaktifan peserta didik.

1. Saran terhadap kepala sekolah
a. Kepala sekolah harus bisa menjadi pemimpin dan penggerak perbaikan

pembelajaran yang melibatkan guru, karyawan dan peserta didik agar
terwujudnya tujuan pembelajaran sesuai yang diharapkan. Hubungan
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guru dengan kepala sekolah dapat dikembangkan melalui kerja kola-
boratif.

b. Kepala sekolah harus dapat melaksanakan pemantauan terhadap proses
pembelajaran di kelas. Hal ini dapat digunakan untuk mengetahui situasi
pembelajaran di kelas dan masalah-masalah yang muncul dari masing-
masing kelas.

c. Kepala sekolah harus bersifat terbuka, bersedia menerima dan mende-
ngarkan masukan berupa kritik dan saran dari guru dan peserta didik
yang mengarah pada perbaikan serta berusaha mencari solusi dari ma-
salah yang dihadapi.

2. Saran terhadap guru matematika

a. Guru matematika hendaknya lebih menguasai konsep dasar materi
matematika yang diajarkan dan menerapkan proses pembelajaran yang
lebih menarik.

b. Guru hendaknya menggunakan metode yang dapat membuat peserta
didik belajar aktif seperti menerapkan metode Snow ball

c. Guru matematika perlu menumbuhkan keaktifan peserta didik. Hal ini
dapat membantu guru untuk mengetahui seberapa besar minat dan
pengetahuan peserta didik tentang materi pelajaran.

d. Guru matematika hendaknya sering memberikan latihan soal secara
kontinu untuk mengoptimalkan pemahaman materi karena dapat di-
jadikan catatan penting bagi guru untuk melakukan perbaikan dalam
proses belajar mengajar.

3. Saran terhadap peneliti selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya hendaknya melaksanakan penelitian pada
jenjang pendidikan yang lain dengan memperluas faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi keaktifan peserta didik dalam pembelajaran mate-
matika. Hal ini perlu dilakukan agar proses pembelajaran di sekolah pada
masa yang akan datang dapat berjalan lebih baik tanpa hambatan, dapat
memotivasi peserta didik agar lebih tertarik untuk belajar, terciptanya guru
yang profesional, sehingga dihasilkan lulusan yang bermutu sesuai yang
diharapkan.
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